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SUMMARY 

 

 

 
NUR HABIBAH AINI. Study of Agronomic Caracters and Effort to Cross of Curly 

Pepper (Capsicum annum L.) and Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) (Supervised 

by ENTIS SUTISNA HALIMI and DWI PUTRO PRIADI). 

 

This research was to identify agronomic characters of several cultivars of 

red and cayenne peppers and to cross between those cultivars and produce seeds 

of  F1 generation. The research was carried out in collaboration with farmers in 

Tanjung Pering, Ogan Ilir from March 2020 to August 2020. The study utilized 

Randomized Block Design (RBD) consisting of 12 cultivars, 3 blocks each 

consisted of 3 plant samples. The results showed that the agronomic properties of 

red and cayenne peppers varied depending on the cultivars. Curly pepper cultivars 

that had better agronomic properties were Lembang-1 and Tanjung-2 with plant 

height 71,22 and 82,22 cm; harvested at 81 and 72 day; fruit length 9,60 and 11,77 

cm; fruit diameter 1,34 and 4,40 mm; fruit weight 6,48 and 9,93 g/fruit; and total 

production 0,15 and 0.88 kg/plant. These two cultivars have a spreading growth 

type. Cayenne pepper cultivars that had better agronomic properties were Taruna, 

Alip and Sakti with plant height 98,44, 102,33 and 102,11cm; harvested at 82, 84 

and 67 day; fruit length 3,35, 4,16 and 40,4 cm; fruit diameter 2,95, 3,00 and 1,17 

mm; fruit weight 1,22, 1,11 and 1,18 g/fruit and total production 0,33, 0,34 and 

0,13kg/plant. Succesisvely these cultivars have intermediete, intermediete and 

spreading growth types. Furthermore, the best cross between Curly and Cayenne 

peppers derived from the cross of Lembang-1 x Jutex; Kawat x Genie; and  

Tanjung-2 x Sakti, with percentage of successful cross 20%, 20% and 100 % with 

seed number  74, 162 and 960 per cross.  

 

Keywords: Agronomic-character; crossing, pepper.   

  



 

 

RINGKASAN 

 
NUR HABIBAH AINI. Studi Sifat Agronomi dan Persilangan Beberapa Kultivar 

Cabai Keriting (Capsicum annum L.) dengan Cabai Rawit (Capsicum frutencens 

L.) (Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan DWI PUTRO PRIADI). 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sifat agronomi beberapa 

kultivar tanaman cabai keriting dan cabai rawit, serta upaya persilangannya untuk 

menghasilkan benih generasi F1. Penelitian dilaksanakan bekerjasama dengan 

petani di Tanjung Pering, Ogan Ilir dari Maret 2020 sampai Agustus 2020. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) tersarang (nested) 

yang terdiri dari 12 kultivar dengan 3 blok masing-masing terdiri dari 3  tanaman 

contoh.. Hasil penelitian menunjukkan sifat agronomi tanaman cabai keriting dan 

cabai rawit bervariasi tergantung pada jenis kultivarnya. Kultivar cabai keriting 

yang memiliki sifat agronomi yang baik adalah Lembang-1 dan Tanjung-2 yang 

memiliki tinggi tanaman 71,22 dan 82,22 cm, umur panen 81 dan 72 hari, panjang 

buah 9,60 dan 11,77 cm, diameter buah 1,34 dan 4,40 mm, berat buah 6,48 dan 

9,93 g/buah, dan jumlah total produksi 0,15 dan 0,88 kg/tanaman. Kedua kultivar 

ini memiliki tipe pertumbuhan menyebar. Kultivar cabai rawit  yang memiliki 

sifat agronomi yang baik adalah Taruna, Alip dan Sakti yang memiliki tinggi 

tanaman 98,44, 102,33 dan 102,11 cm, umur panen 82, 84 dan 67 hari, panjang 

buah 3,35, 4,16 dan 40,4 cm, diameter buah 2,95, 3,00 dan 1,17 mm, berat buah 

1,22, 1,11 dan 1,18 g/buah, total produksi 0,33, 0,34 dan 0,13 kg/tanaman. Secara 

berurutan, kultvar ini memiliki tipe pertumbuhan intermediet, intermediet dan 

menyebar. Keberhasilan persilangan yang tertinggi adalah persilangan antara 

kultivar Lembang-1 x Jutex; kultivar Kawat x Genie; dan kultivar  Tanjung-2 x 

Sakti,  dengan persentase persilangan yang berhasil 20%, 20% dan 100% serta 

jumlah benih 74, 162 dan 960 butir. 

 

Kata Kunci : Cabai, kultivar, persilangan, sifat-agronomi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 Cabai (Capsicum spp.) merupakan salah satu komoditas sayuran penting dan 

bernilai ekonomis tinggi yang dijadikan sebagai rempah dan bumbu masakan 

sehingga mendapat prioritas untuk dikembangkan di Indonesia. Berdasarkan data  

Badan Pusat Statistik dan Dirjen Hortikultura tahun 2016, pada tahun 2015 Luas 

areal penanaman cabai mencapai 254 ribu hektar dan merupakan luasan terbesar 

pada komoditi sayuran.. Hal tersebut dapat dilihat dari luas panen  yang mencapai 

263 616 ha (128.734 ha cabai besar dan 134 882 ha cabai rawit) dan menjadi luas 

panen sayuran tertinggi (Kementan, 2014a). Namun, Seiring dengan 

bertambahnya penduduk, kebutuhan cabai di Indonesia pun semakin meningkat 

sehingga produksi cabai tidak mampu mencukupi kebutuhan permintaan pasar 

(Soelaiman dan Ernawati, 2013).  

 Kebutuhan jumlah produksi cabai yang masih belum mencukupi permintaan 

pasar salah satunya disebabkan oleh beberapa faktor agronomis, teknik budidaya 

yang kurang tepat, penggunaan kultivar tanaman yang kurang unggul, tingginya 

hama dan penyakit yang menyerang, kemampuan adaptif tanaman dan luas lahan. 

Kultivar tanaman yang digunakan menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan hasil produksi tanaman cabai sehingga dibutuhkan bibit atau benih 

yang memiliki fenotipe unggul melalui kegiatan pemuliaan. 

Pemuliaan tanaman cabai bertujuan untuk memperbaiki daya dan kualitas 

hasil tanaman cabai. Daya hasil merupakan sifat kuantitatif yang dikendalikan 

oleh banyak gen sehingga diperlukan seleksi pada karakter yang mendukung 

pertumbuhan dan produksi beberapa kultivar tanaman cabai serta menghasilkan 

benih F1 hasil persilangan antar beberapa kultivar cabai keriting (Capsicum 

annuum L.) dengan cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Penggunaan kultivar 

hibrida telah terbukti dapat meningkatkan daya hasil dari berbagai tanaman 

pangan, melebihi daya hasil dari kultivar tradisional yang umumnya digunakan 

petani.  
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Persilangan antarspesies merupakan salah satu metode pemuliaan untuk 

perbaikan karakter suatu tanaman. Persilangan jenis ini dilakukan antara tanaman 

dari dua spesies berbeda tetapi masih dalam satu genus (Syukur et al., 

2012). Menurut Lingga (2015) persentase keberhasilan persilangan cabai keriting 

sebagai induk betina dan cabai rawit sebagai induk jantan adalah sebesar 43,24% 

dengan nilai rata-rata biji yang dihasilkan 36,50%. Kombinasi persilangan 

tersebut merupakan persilangan dengan tingkat keberhasilan tertinggi diantara 

beberapa tetua varietas persilangan dalam spesies Capsicum annuum L sebagai 

tetua betina dan dalam spesies Capsicum frutescens L sebagai tetua jantan.  

Penelitian ini menggunakan persilangan beberapa kultivar cabai keriting 

(Capsicum annuum L.) dengan cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang 

kemudian disilangkan untuk memperoleh benih F1 dengan pertumbuhan dan 

potensi produksi tinggi. Sifat unggul yang ingin didapatkan dalam program 

pemuliaan ini diantaranya penampilan buah lebih baik salah satunya keadaan 

morfologi buah cabai keriting yang tumbuh tegak keatas seperti morfologi buah 

pada cabai rawit  dengan tujuan meminimalisir serangan hama dan penyakit. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 

beberapa kultivar tanaman serta menghasilkan benih generasi F1 hasil persilangan 

antar beberapa kultivar cabai keriting dengan cabai rawit. 

 

1.3. Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian adalah 

1. Diduga Pertumbuhan dan Produksi tanaman cabai keriting dengan cabai 

rawit bervariasi pada setiap kultivar 

2. Persilangan antar kultivar cabai dapat menghasilkan benih untuk tujuan 

pemuliaan
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